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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Koperasi sebagai suatu badan hukum yang 

mengumpulkan dan mengelola modal para anggota, 

memiliki beberapa tujuan seperti memajukan kesejahteraan 

anggotakhususnya dibidang ekonomi, sosial dan budaya 

(UUNomor 17 Tahun 2012pasal 1). Tujuan utama pendirian 

koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi para 

anggotanya, bisa diwujudkan dengan pengelolaan modal 

secara maksimal. Modal tersebut bisa digunakan untuk 

keperluan simpan-pinjam. Modal koperasi bisa berasal dari 

simpanan pokok, simpanan sukarela,dan simpanan wajib 

dari tiap anggota. Untuk mengelola modal dan juga setiap 

kegiatan operasional koperasi, dibutuhkan prosedur yang 

jelas agar setiap kegiatan koperasi bisa berjalan secara 

optimal. 

Pihak dalam koperasi adalah pemilik dan anggota  

koperasi yang terdiri dari pemilik, anggota dan pengguna 

koperasi. Dalam hal simpan meminjam bila terjadi kesepakan 

atas perjanjian simpan meminjam maka juga akan ada akibat 

hukum yang akan timbul dari perjanjanjian yang telah 

disepakati. Maka akan terjadi perikatan yang merupakan 

hubungan hukum antar dua pihak, dimana disatu pihak ada 

hak dan dilain pihak ada kewajiban. 

Koperasi juga memerlukan modal sebagai pembiyaan 

dari usahanya, Besar kecilnya nilai modal yang ada pada 

koperasi menentukan besar kecilnya lapangan usaha yang 

dijalankan koperasi tersebut. Mengenai modal dalam 

koperasi diatur dalam Pasal 66 Undang-Undang Nomor 25 



2 

 

Tahun 1992 tentang Pengkoperasian. Dapat disimpulkan 

bahwa koperasi indonesia dapat bergerak disegala 

kehidupan ekonomi dan berperan utama dalam kehidupan 

ekonomi rakyat. 

Koperasi simpan pinjam berperan untuk menyimpan 

uang dan memberikan pinjaman uang untuk anggota 

koperasi. Prosedur simpan pinjam dimulai dengan : pertama, 

anggota yang ingin meminjam uang mengisi formulir 

peminjaman dan menyerahkan ke bagian administrasi kantor 

koperasi. Kedua, administrasi kantorakan menyerahkan 

formulirpeminjaman ke bendahara koperasi untuk dinilai 

kelayakan peminjaman uang tersebut. Ketiga, formulir akan 

ditandatangani bendahara dan uang akan di transfer ke 

rekening anggota yang kelayakan kredit telah sesuai dengan 

ketentuan. Bukti transfer akan diberikan ke bagian 

administrasi kantor untuk di arsipkan dengan formulir 

peminjaman dari anggota yang layak. Pinjaman tersebut 

akan dibayarkan memalui potong gaji setiap bulannya dan 

juga disertai bunga pinjaman. Apabila persyaratan kelayakan 

kredit tidak memenuhi ketentuan, formulir peminjaman 

tidak akan diproses dan anggota koperasi yang mengajukan 

peminjaman tidak mendapat pinjaman.Dalam hal 

peminjaman, sumber dana bisa berasal dari koperasi itu 

sendiri maupun dari pihak luar seperti bank. Koperasi Karya 

Mandiri  bekerja sama dengan salah satu pihak bank untuk 

menyalurkan dana pinjaman dari bank.Pengembalian dana 

pinjaman dari bank dilakukan melalui koperasi unit simpan 

pinjaman 

Koperasi Karya Mandiri memiliki berbagai unit usaha, 

yakni koperasi unit simpan pinjam, unit toko, unit angkutan 
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dan unit kantin. Dalam mewujudkan usaha tersebut koperasi 

dapat menjalin kerjasama usaha dengan agen-agen besar. 

Dari sekian banyak usaha yang didirikan oleh Koperasi 

Karya Mandiri yang bertempat di PT. CPI, penulis tertarik 

ingin mengulas salah satu usaha yang ada di Koperasi Karya 

Mandiri yaitu Usaha Simpan Pinjam. Unit Simpan Pinjam 

dibangun oleh koperasi bertujuan untuk meningkatkan 

partisipasi aktif dari anggota melalui simpanan pokok, 

simpanan wajib, dan simpanan sukarela. Melalui unit 

Simpan Pinjam ini dibangun hubungan kepemilikan antara 

koperasi dan anggotanya.  

Koperasi memberikan pinjaman kepada anggota sesuai 

dengan level masing-masing, jadi setiap level jumlah 

pinjamannya berbeda-beda. Untuk level 1 dan 2 dilarang 

untuk pinjam ke koperasi. Pinjaman anggota berlaku untuk 

level 3 sampai 6 saja. Berikut penjelassanya : 

 

Angsuran 10 Bulan (9%) 0,71 (bunga disetahunkan) 

Level Besar 

Pinjaman 

Pokok Bunga Total 

3 Rp. 

9.000.000 

Rp. 

900.000 

Rp. 

63.900 

Rp. 

963.900 

4 Rp. 

7.500.000 

Rp. 

750.000 

Rp. 

53.250 

Rp. 

803.250 

5 Rp. 

4.500.000 

Rp. 

450.000 

Rp. 

31.950 

Rp. 

481.950 

6 Rp. 

3.750.000 

Rp. 

375.000 

Rp. 

26.625 

Rp. 

401.625 
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Angsuran 20 Bulan (9,5%) 0.75 (bunga disetahunkan) 

Level Besar 

Pinjaman 

Pokok Bunga Total 

3 Rp. 18.000 

000 

Rp. 

900.000 

Rp. 

135.000 

Rp. 

1.035.000 

4 Rp. 

15.000.000 

Rp. 

750.000 

Rp. 

112.500 

Rp.    

862.500 

5 Rp.   

9.000.000 

Rp. 

450.000 

Rp.   

67.500 

Rp.    

517.500 

6 Rp.   

7.500.000 

Rp. 

375.000 

Rp.   

56.250 

Rp.    

431.250 

 

Koperasi karyawan di PT. CPI adalah sebuah organisasi 

yang didirikan untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan anggota koperasi dan pegawai PT. CPI. 

Koperasi ini melayani simpan pinjam untuk keperluan 

pegawai. 

Setiap bulannya anggota diwajibkan membayar 

simpanan wajib sebesar Rp. 10.000 perbulannya. Untuk 

transaksi peminjaman anggota dikenakan bunga sebesar 10% 

dari jumlah peminjaman, dengan lama peminjaman 

minuman 12 bulan dan maksimum 36 bulan dengan tujuan 

penyusunan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan 

perubahan posisi keuangan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan manajemen 

koperasi. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang 

telah dilakukan manajemen, atau pertanggung jawaban 

manajemen atas sumber daya yang dikendalikan, struktur 

dan kinerja keuangan, serta  kemampuan beradaptasi 

terhadap pengaruh lingkungan. Informasi kinerja koperasi, 
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diperlukan untuk menilai perunbahan potensi sumber daya 

ekonomi yang mungkin dikendalikan pada masa yang akan 

datang. 

Bagi pihak koperasi, salah satu ketentuan yang harus 

diterapkan adalah memberikan kredit sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. Sedangkan bagi calon 

anggota koperasi yang akan mengajukan pinjaman, terlebih 

dahulu harus memenuhi prosedur yang ada pada koperasi 

karyawan di PT. CPI tersebut agar proses pencairat kredit 

berjalan dengan lancar dan tidak ada pihak yang dirugikan. 

Karena begitu pentingnya sistem dan prosedur pinjaman 

simpan pinjam bagi masyarakat yang membutuhkan dana, 

maka penulis menyusun Tugas Akhir dengan berjudul 

‘’Analisis Sistem dan Prosedur Pinjaman Simpan Pinjam 

Pada Koperasi Karya Mandiri’’, 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang penulis sampaikan maka garis 

besar yang diambil dalam perumusan masalah yakni : 

‘’Bagaimana Sistem dan Prosedur Pemberian Pinjaman 

Simpan Pinjam Pada Koperasi Karyawan Karya Mandiri’’. 

 

1.3 Tujuan Penelitihan 

Untuk mengetahui sistem dan prosedur pinjaman 

simpan pinjam pada Koperasi Karyawan Karya Mandiri . 

 

1.4 Kegunaan Penelitihan 

1.4.1 Kegunaan Teroris 

Penelitihan ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang sistem dan prosedur terhadap 

pinjaman simpan pinjam pada koperasi. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Koperasi 

Untuk bahan pertimbangan menganalisa efektivitas 

pemberian pinjaman yang ada dan pada akhirnya 

dapat memberikan keuntungan yang optimal. 

2. Bagi Universitas 

Sebagai pengembangan ilmu sistem informasi 

akuntansi dan memberikan referensi tentang 

keterkaitan pemberian pinjaman simpan pinjam yang 

ada pada koperasi yang dan berguna untuk dunia 

kepustakaan yang dapat dijadikam dasar bagi 

penelitihan selanjutnya dan memberikan jawaban 

terhadap permasalahan yang sedang diteliti. 

3. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang 

lebih luas bagi penulis dalam menilai dan 

menganalisa tentang salah satu informasi dan 

melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan 

didalam ruang lingkup Koperasi Karyawan. 

 

1.5 Fokus Penelitihan dan Keterbatasan 

Dari judul yang diangakat penulis, maka fokus 

penelitihan yang diambil dalam penulisan ini yakni mencari 

informasi tentang gambaran sistem dan prosedur pinjaman 

simpan pinjam pada koperasi karyawan di PT. CPI, dengan 

data dan fakta yang diambil peneliti untuk menunjukkan 

berjalannya kegiatan tersebut.  

Namun apabila ada perubahan dalam sistem dan 

prosedur pinjaman simpan pinjam pada koperasi karyawan 

yang tidak dikaitkan, maka keterbatasan tersebut akan 

dijadikan penelitian berikutnya 


